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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah Pengaruh Channel Youtube Horor “Sara
Wijayanto” Terhadap Sikap Penonton Akan Hal-Hal Mistis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh Channel Youtube
horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis. Perubahan
sikap penonton dilihat berdasarkan komponen sikap berupa kognitif, afektif dan
konatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Teknik penarikan sampel menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh
sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang dilakukan untuk menguyji
hipotesis adalah dengan menggunakan korelasi product moment dan uji
determinan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada pengaruh Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”
terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis, (b) nilai korelasi pengaruh Channel
Youtube horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis
adalah 0,512 yang berarti pengaruh Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”
adalah signifikan. (c) hasil uji determinan menunjukan bahwa pengaruh Channel
Youtube horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis
adalah sebesar 26%.

Kata Kunci : Channel Youtube Horor, Sikap, Hal-Hal Mistis
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ABSTRACT

The title of this research is the Influence of the Horror Youtube Channel
"Sara Wijayanto" Against Attitude Attitudes to Mystics. The purpose of this study
was to determine the influence of the Youtube Horror Channel "Sara Wijayanto”
on the attitude of the audience about mystical things. Changes in audience
attitudes are seen based on the attitude components in the form of cognitive,
affective and conative. The method used in this research is quantitative method.
The sampling technique uses the Slovin formula, so as many as 100 respondents
are obtained. The data analysis technique used to test hypotheses is to use product
moment correlation and determinant tests.

The results of this study indicate that: (a) Ho is rejected and Ha is
accepted which means that there is an influence of the Youtube Horror Channel
"Sara Wijayanto" on the attitude of the audience about mystical things, (b) the
correlation value of the influence of the Youtube Horror Channel "Sara
Wijayanto" on the attitude the audience of mystical things is 0.512 which means
the influence of the Youtube Channel horror "Sara Wijayanto" is significant. (c)
the results of the determinant test show that the influence of the Youtube Channel
horror "Sara Wijayanto" on the attitude of the audience about mystical things is
26%.

Keywords: Horror Youtube Channel, Attitudes, Mystical Things
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat
dewasa ini telah membuat dunia terasa makin luas dan ruang seolah menjadi tak
berjarak lagi. Perubahan informasi kini tidak lagi dalam jangka minggu ataupun
hari bahkan jam sudah mulai terkalahkan dengan waktu tiap detik. Istilah ‘media
baru’ (new media) telah digunakan sejak tahun 1960-an mencakup seperangkat
teknologi komunikasi yang semakin berkembang dan beragam. Media baru (New
Media) merupakan perkembangan baru dari media-media yang telah digunakan
manusia. Media baru dijadikan sebagai sarana perantara baru yang diliithat dari
segi waktu, manfaat, produksi, dan distribusinya. Media baru disebut sebagai
sebuah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan digital, komputer,
atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi.

Klaim status paling utama sebagai media baru dan juga sebagai media
massa adalah internet dan salah satu situs yang paling populer di internet serta
banyak digunakan oleh berbagai kalangan adalah Youtube. Youtube merupakan
sebuah situs web video sharing (berbagi video) yang sangat populer sejak 5 tahun
lalu membuat para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video
secara gratis. Youtube didirikan pada bulan Februari 2005 oleh 3 orang mantan
karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Dilansir dari

data statistik dalam situs Youtube, Youtube telah memiliki lebih dari satu milyar
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pengguna yang merupakan hampir sepertiga semua pengguna internet. Hal ini
terjadi karena pengguna internet dapat dengan mudah dan cepat untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui menonton beragam konten
Youtube seperti: musik, film, berita, olahraga, gaya hidup, gaming, dan viog.
Menurut CEO Youtube Susan Wojcicki, hingga tahun 2019 ini jumlah penonton
Youtube sudah menembus 2 miliar, angka ini naik sekitar 5 persen dari jumlah
penonton bulanan di tahun 2018 yang tercatat di angka 1,8 miliar. Tiap hari
pengguna Youtube bisa menonton ratusan juta jam video dan menghasilkan
miliaran kali penayangan, dan Youtube juga menjangkau pemirsa rata-rata berusia
18 sampai 34 tahun (sumber: www.youtube.com).

Sedangkan di Indonesia, berdasarkan penelitian oleh APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada awal tahun 2019 pengguna Internet
tembus 171 juta jiwa dari total populasi sebanyak 264 juta jiwa penduduk
Indonesia, terkait hal ini dari banyaknya pengguna internet di Indonesia, media
sosial yang sering digunakan adalah youtube sebanyak 88%. Menurut Tamburaka
(2013:83), keanekaragaman topik yang ada di Youtube membuat berbagi video
menjadi salah satu bagian yang penting dalam kultur berinternet. Youtube
memang memungkinkan siapa saja dan dimana saja dengan menggunakan koneksi
internet dapat mengunggah video dan penonton dari seluruh penjuru dunia juga
dapat menikmatinya hanya dalam beberapa menit. Berikut dibawah ini grafik

pengguna Youtube di Indonesia adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1: Grafik Pengguna Youtube

Sumber : Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2019

Youtube juga telah menyediakan fitur-fitur yang sangat menarik membuat
para pengguna begitu antusias menggunakan media sosial ini dan salah satu fitur
tersebut adalah interaktif. Interaktif membuat penonton bisa memberikan
komentar pada tayangan serta bagi yang mengupload bisa membalasnya, selain itu
Youtube juga menyediakan fitur lain yakni /ive streaming atau melakukan siaran
secara langsung. Hal ini lah yang membuat seseorang sangat tertarik menonton
Youtube sehingga jumlah pengguna Youtube semakin meningkat setiap tahunnya.
Selain sebagai media menyampaikan informasi, Youtube juga telah berhasil
mengantarkan beberapa orang atau kelompok menjadi semakin terkenal dari
sebelumnya dan istilah Youtuber serta Vioger pun semakin dikenal. Ada beberapa
Youtuber serta Vioger Indonesia yang banyak dikenal oleh masyarakat yakni
Raditya Dika, Atta Halilintar, Ria Ricis, Sara Wijayanto, dIL

Konten video yang diunggah di Youtube memang sangat banyak seperti :

prank, komedi, tutorial make up dan sebagainya. Namun, di Indonesia ternyata
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https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2019/

ada beberapa Youtuber yang sering mengangkat konten horor. Konten horor justru
memiliki banyak peminat tersendiri, bahkan para subscriber banyak yang
menunggu unggahan terbaru dari sang Youtuber. Salah satu Youtuber dengan
konten horor adalah “Sara Wijayanto” dengan nama program “Diary Misteri
Sara”. Sebagai seorang Youtuber konten horor, Sara Wijayanto sering melakukan
permainan yang bersangkutan dengan hantu, seperti uji nyali secara langsung di
gedung-gedung terbengkalai, rumah-rumah kosong, hingga di kebun angker.
Alasan penulis memilih konten horor Channel Youtube “Sara Wijayanto”
karena beberapa video yang diunggah oleh “Sara Wijayanto” telah menjadi
trending topic, salah satunya yaitu video yang diunggah pada tanggal 20 Juli
2019, “Sara Wijayanto” berhasil berinteraksi langsung dengan makhluk halus di
rumah Raffi Ahmad-Nagita Slavina dan telah ditonton sebanyak 10.929.365 kali.
Hingga saat ini per tanggal 31 Januari 2020 Channel Youtube “Sara Wijayanto”
telah memiliki 3,15 juta subscriber serta 120 video. Oleh karena itu, dengan
banyaknya subscriber Channel Youtube “Sara Wijayanto” menjadi salah satu
Channel dengan konten horor yang saat ini banyak diminati orang. Channel
Youtube horror “Sara Wijayanto” juga memiliki keunikan dibandingkan dengan
Channel Youtube horor lainnya, karena channel ini memiliki konsep yang berbeda
yaitu mengungkap mitos disuatu tempat yang dipercaya akan hal-hal mistis
dengan berkomunikasi secara langsung pada makluk halus lalu menceritakan
secara detail kisah makhluk halus tersebut kepada penonton, menghadirkan
bintang tamu yakni artis serta masyarakat untuk ikut dalam kegiatan tersebut

dengan melakukan uji nyali atau pembuktian adanya keberadaan makhluk halus,
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serta sosok-sosok makhluk halus tersebut kemudian digambarkan oleh salah satu
tim Sara Wijayanto.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian pada penonton Channel
Youtube “Sara Wijayanto”, hal ini dilakukan karena video yang telah diunggah
sudah sangat banyak ditonton yaitu berjumlah 212.365.111 kali per 31 Januari
2020. Terkait dengan penonton yang begitu antusias, saat ini masih ada beberapa
orang yang percaya dan menyukai hal-hal mistis seperti penampakan hantu, mitos
dan hal lainnnya. Secara psikologi, menonton konten horor dapat memberikan
pengaruh yang begitu banyak, baik itu pengaruh secara langsung atau secara tidak
langsung terhadap seseorang. Salah satu pengaruh yang muncul setelah menonton
konten horor adalah perubahan sikap penonton atau audience seperti penakut
ataupun pemberani, terkait dengan hal ini sebuah media dapat menimbulkan suatu
pengaruh atau efek yang besar terhadap penontonnya. Efek kehadiran Channel
Youtube horor “Sara Wijayanto” juga membuat masyarakat khususnya penonton
Channel ini mengalami kecenderungan bertindak, berpresepsi, berpikir, dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai.

Atas dasar fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk membahas terkait pengaruh konten horror dan akan menuangkannya dalam
bentuk penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Channel Youtube Horor

“Sara Wijayanto” Terhadap Sikap Penonton Akan Hal-Hal Mistis”.
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1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana

pengaruh Channel Youtube horor “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan

hal-hal mistis.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

Channel Youtube horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal

mistis.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi uraian-uraian
yang bersifat teoritis tentang komunikasi khususnya komunikasi massa.
Manfaat Akademisi

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
bahan perbandingan serta memberikan kontribusi keilmuan pada civitas
akademika dalam bidang komunikasi.

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada berbagai pihak terkait penelitian dalam membahas dan
menggali data khususnya umtuk mengetahui pengaruh Channel
Youtube horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal

mistis.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. New Media

Media baru (new media) adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup
kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi
di akhir abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai media
baru adalah digital, seringkali memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat
jaringan, padat, mampat, interaktif dan tidak memihak. New Media adalah media
yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer dan smartphone
dan internet secara khususnya, termasuk di dalamnya adalah web, blog, online
social network, online forum dan lain-lain yang menggunakan komputer sebagai
medianya. Menurut Danaher dan Davis (2003:462), new media adalah sebuah
media yang memfasilitasi interaksi antara pengirim dan penerima. Berikut ini
adalah contoh teknologi yang termasuk media baru yaitu: (a) Internet dan website,
(b) Televisi digital/l plasma TV, (c) Digital cinema/3D cinema, (d)
Komputer/laptop, (¢) DVD/CD/blue ray, dan lain-lain. Sebagian besar teknologi
yang digambarkan sebagai “media baru” bersifat digital, integratif, interaktif,
dapat dimanipulasi, serta bersifat jaringan, padat, mampat, dan tidak memihak.

Teknologi komputer dan internet adalah hal yang mendasari munculnya
istilah new media, secara sederhana new media berasal dari kata “new” yang
berarti baru dan “media” yang berarti alat yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima (Mulyana, 2009:70). New media
merupakan sebuah bentuk konvergensi atau penggabungan media konvensional
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dengan media digital. Keunggulan new media adalah sifatnya yang realtime,
artinya masyarakat dapat mengakses informasi serta layanan yang cepat, kapan
dan dimana saja selama terkoneksi dengan perangkat terkomputerisasi dan
jaringan internet. Adapun fungsi dari new media adalah : (1) Sebagai media
komunikasi, (2) Media untuk mencari informasi atau data, sumber informasi yang
penting, akurat, cepat, dan mudah (3) Fungsi komunitas, yang membentuk
masyarakat baru, beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia guna
mencari informasi, belanja, melakukan transaksi bisnis, dan sebagainya. Dengan
adanya Internet maka hidup manusia pun akan sangat menjadi bergantung pada
media tersebut.

Kehadiran media baru dengan segala bentuk dan fungsinya ini tentu saja
tidak begitu menggeser media lama atau tradisional, karena sampai sekarang baik
media baru maupun media tradisional tetap dibutuhkan masyarakat untuk menjadi
sumber informasi sesudai dengan karakteristiknya masing-masing. Perbedaan
yang terlihat antara media baru dan lama yang jelas mencuat adalah dari segi
penggunaannya secara individual yang diungkapkan oleh McQuail (2000:127),
melalui tingkat interaktif penggunaan media yang diindikasikan oleh rasio respon
pengguna terhadap pengirim pesan, tingkat sosialisasi pengguna dimana media
baru lebih bersifat individual dan bukan bersifat interaksi social secara langsung,
tingkat kebebasan dalam penggunaan media, tingkat kesenangan, dan menariknya
media yang digunakan sesuai keinginan serta tingkat privasi yang tinggi untuk

penggunaan media baru.
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2.1.1. Media Online

Seiring dengan perkembangannya, media dan teknologi memang tak
bisa dipisahkan. Teknologi dengan kemajuannya yang pesat memberikan
pengaruh yang sangat besar pada perkembangan media yang ada ditengah-
tengah manusia. Seperti halnya teknologi internet yang dikembangkan pada
era 60-an yang hari ini pun kita bisa menikmatinya sebagai perkembangan
media yang kita kenal dengan istilah media online. Online merupakan istilah
bahasa dalam internet yang artinya sebuah informasi yang dapat diakses
dimana saja selama ada jaringan internet. Oleh sebab itu jurnalisme online
adalah perubahan baru dalam ilmu jurnalistik. Laporan jurnalistik dengan
menggunakan teknologi internet maka disebut dengan media online yang
menyajikan informasi cepat dan mudah diakses dimana saja, kapan saja.

Menurut Santana (2005:137) media online adalah tipe baru
jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme
tradisional.  Fitur-fitur uniknya mengemukan dalam teknologinya,
menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam memproses
dan menyebarkan berita. Sedangkan menurut Asep Samsul (2014:30) media
online merupakan produk jurnalistik onl/ine yang didefinisikan sebagai
pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui
internet. Media online dapat dikatakan sebagai media generasi ketiga setelah

media cetak, dan media elektronik.
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Adapun karakteristik sekaligus keunggulan media online
dibandingkan media konvensional atau cetak/elektronik (Asep Samsul,
2014:31) antara lain :

1. Multimedia  yaitu  dapat memuat atau  menyajikan
berita/informasi dalam bentuk teks, audio, video, grafis, dan
gambar secara bersamaan.

2. Aktualitas yaitu berisi info aktual karena kemudahan dan
kecepatan penyajian.

3. Cepat yaitu saat memposting atau mengupload langsung bisa
diakses semua orang.

4. Update yaitu pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan
dengan cepat baik dari sisi konten maupun redaksional misalnya
kesalahan ketik/ejaan.

5. Kapasitas luas yaitu halaman web bisa menampung naskah
sangat panjang.

6. Fleksibilitas yaitu pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja
dan dimana saja, juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja,
setiap saat.

7. Luas yaitu menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses
internet.

8. Interaktif yaitu dengan adanya fasilitas dikolom komentar dan

chat room.
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9. Terdokumentasi yaitu informasi tersimpan di “bank data” (arsip)
dan fasilitas “cari” (search).
10. Hyperlinked yaitu terhubung dengan sumber lain (link) yang

berkaitan dengan informasi tersaji.

2.1.2. Youtube

Diluncurkan pada bulan Mei1 2005, Youtube telah memudahkan
miliaran orang untuk menemukan, menonton, dan membagikan beragam
video. Youtube menyediakan forum bagi orang-orang untuk saling
berhubungan, memberikan informasi, dan menginspirasi orang lain di seluruh
dunia, serta bertindak sebagai platform distribusi bagi pembuat konten asli
dan pengiklan, baik yang besar maupun kecil. Youtube merupakan salah satu
perusahaan milik Google yang diciptakan oleh 3 orang mantan karyawan
PayPal (website online komersial) bernama Chad Hurley, Steve Chen, dan
Jawed Karim pada Februari 2005, sejak awal diluncurkan Youtube langsung
mendapat sambutan baik di masyarakat.

Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya untuk
mengunggah video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh
dunia secara gratis. Bisa dikatakan Youtube adalah database video yang
paling populer di dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap
dan variatif. Saat ini Youtube menjadi situs online video provider paling
dominan di dunia. Diperkirakan 20 jam durasi video di unggah ke Youtube
setiap menitnya dengan 6 miliar views per hari. Youtube kini telah menjadi

berbagai macam kebutuhan dari penggunanya, fitur-fitur yang ditawarkan
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dengan kemajuan teknologi. Youtube juga sangat membantu dari berbagai
aspek kebutuhan yang dibutuhkan sang pengguna. Memiliki lebih dari satu
miliar pengguna, hampir sepertiga dari semua pengguna internet dan setiap
hari orang menonton ratusan juta jam video di Youtube dan menghasilkan
miliaran kali penayangan.

Youtube adalah video online dan yang utama dari kegunaan situs ini
ialah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli ke
dan dari segala penjuru dunia melalui suatu web (Budiargo, 2015: 47).
Kehadiran Youtube membawa pengaruh luar biasa kepada masyarakat,
khususnya masyarakat yang memiliki gairah dibidang pembuatan video,
mulai dari film pendek, dokumenter, hingga video blog. Youtube mudah
dipergunakan, tidak memerlukan biaya tinggi, dan dapat diakses dimanapun,
tentunya dengan gadget yang kompatibel. Hal itu membuat pembuat video
amatir dapat dengan bebas mengunggah konten-konten video mereka untuk
dipublikasikan. Jika video mereka mendapat sambutan baik, jumlah viewers
akan bertambah. Viewers banyak akan mengundang pengiklan untuk

memasang iklan dalam video-video mereka selanjutnya.

2.2. Channel Youtube Horor

Seiring dengan perkembangan zaman yang ada saat ini, Youtube pun
mengalami suatu perkembangan dengan memiliki banyak sekali Channel youtube
dengan konten yang bermacam-macam beredar di tengah — tengah masyarakat,
salah satunya adalah Channel Youtube horor. Channel Youtube horor merupakan

salah satu bentuk Channel yang terdapat dalam Youtube dengan menggunakan

12
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/10/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)7/10/20



konten horor sebagai ciri khas utama dalam video yang diunggah dari Channel
tersebut. Tujuan dari Channel Youtube dengan konten horor dapat memberikan
pengaruh terhadap penonton, baik itu pengaruh secara langsung atau secara tidak
langsung terhadap penontonnya seperti penakut ataupun pemberani. Pada
umumnya, Channel Youtube horor menampilkan cerita mengenai tentang
kehidupan di dunia lain yaitu makhluk-makhluk halus.

Beberapa Youtuber Indonesia pun juga banyak mengunggah video dengan
konten horor bahkan sudah memiliki subscriber berjuta-juta, seperti Sara
Wijayanto, Jurnalrisa, Nessie Judge, Ewing HD, Filo Sebastian dan Frissly
Herlind. Namun dari banyaknya Youtuber dengan konten horor diatas, penulis
memilih salah satu Channel Youtube horor yaitu Channel “Sara Wijayanto™.
Sebagai seorang Youtuber konten horor, Sara Wijayanto sering melakukan syuting
pada lokasi yang menyeramkan seperti rumah-rumah kosong, gedung-gedung
terbengkalai dan sebagainya, berkomunikasi dengan makhluk halus serta
melakukan penggambaran pada sosok penampakan yang berada dilokasi syuting
tersebut.

Channel Youtube horor “Sara Wijayanto” sebagai subjek penelitian karena
tayangan ini memiliki keunikan dibandingkan dengan Channel Youtube horor
lainnya yaitu mengungkap mitos disuatu tempat yang dipercaya akan hal-hal
mistis dengan berkomunikasi secara langsung pada makluk halus lalu
menceritakan secara detail kisah makhluk halus tersebut kepada penonton,
menghadirkan bintang tamu yakni artis serta masyarakat untuk ikut dalam

penelusuran tersebut dengan melakukan uji nyali atau pembuktian adanya
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keberadaan makhluk halus, serta sosok-sosok makhluk halus tersebut kemudian
digambarkan oleh salah satu tim Sara Wijayanto. Konten Youtube horor ini lahir
dari keinginan untuk menayangkan banyaknya tempat-tempat mistis yang ada di
Indonesia. Salah satu bentuk pesan mistik dalam Channel Youtube “Sara
Wijayanto” adalah pada saat terjadi komunikasi antara makhluk halus yang berada
dalam diri Sara Wijayanto. Hal Ini merupakan salah satu bentuk dari dimensi

interaksi dalam hal-hal mistis.

2.3. Teori SOR

Teori S-O-R ditemukan oleh Hovland (1953) yang awalnya berasal dari
psikologi, namun dalam perkembangan juga digunakan pada ilmu komunikasi.
Teori ini sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal
dari ilmu psikologi. Menurut stimulus respons ini, efek yang ditimbulkan adalah
reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan
dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-
unsur dalam teori ini adalah : Pesan (Stimulus, S), Komunikan (Organism, O) dan
Efek (Response, R).

Menurut Mulyana, (2009: 144) teori S-O-R memiliki nama lain, yaitu
Model S-R. Model ini menunjukkan komunikasi sebagai proses aksi-reaksi yang
sangat sederhana. Model ini mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan
tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambar-gambar, dan tindakan-tindakan tertentu
akan merangsang orang lain untuk memberikan respons dengan cara tertentu.

Proses ini dapat bersifat timbal — balik dan mempunyai banyak efek. Setiap efek
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dapat mengubah tindakan komunikasi (communication act) berikutnya. Ketiga

variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1: Teori S-O-R

Stimulus »

Organisme

(Sumber : Mulyana, 2009 : 143)

'

Respon

Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek

“how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini

how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Menurut teori

S-O-R ang dikemukakan oleh Hovland, dkk dalam Sumartono (2002:44). Proses

dari perubahan sikap adalah :

Serupa dengan proses belajar, dalam mempelajari sikap yang
baru ada tiga variabel yang menunjang proses belajar yaitu:
Perhatian, pengertian, dan penerimaan yang termasuk ke dalam
organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada
perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah komunikan
mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk

mengubah sikap.

Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap khususnya minat

bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang

disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak.

Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Selain itu,

diperkuat lagi dengan efek komunikasi massa yaitu kognitif, afektif, dan konatif.

Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran belajar dan tambahan pengetahuan.
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Menurut Effendy (2009: 318) efek afektif berhubungan dengan emosi,
perasaan dan sikap. Efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk
melakukan sesuatu menurut cara tertentu. Teori S-O-R menitik beratkan pada
penyebab sikap yang dapat mengubahnya, dan tergantung pada kualitas rangsang
yang berkomunikasi dengan organisme, karakteristik dari komunikator (sumber)
menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap.

Dalam proses komunikasi, yang dapat menjadi  stimulus untuk
merangsang komunikan antara lain adalah pesan yang diberikan oleh
komunikator. Pesan merupakan seperangkat lambang yang bermakna yang
disampaiakan oleh komunikan. Agar pesan komunikasi dapat dimengerti

komunikan maka harus ditunjang oleh komunikasi yang efektif pula.

2.4. Sikap

Baron dan Byrne dalam (Liliweri, 2011 : 165), mendefinisikan sikap
sebagai sekumpulan perasaan, keyakinan, dan kecenderungan perilaku yang
diarahkan kepada orang tertentu, gagasan, atau objek atau kelompok. Heider yang
mengembangkan balance theory of attitude, mengatakan bahwa ketika
kepercayaan atau keyakinan kita dalam keadaan yang tidak seimbang, maka kita
akan mengalami tekanan untuk mengubah sikap lalu berusaha mengubah tekanan
itu. Artinya, keseimbangan kita akan terganggu kalau kita harus menentukan hal
suka-tidak suka, dekat-jauh, melayani-tidak melayani, rasa bersatu-tidak merasa
satu. Situasi keseimbangan hanya dapat diubah manakala sentimen kita terhadap
suatu event berada dalam situasi positif maupun negatif. Dari definisi di atas,

maka kita dapat mengatakan bahwa sikap merupakan predisposisi mental
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individual untuk mengevaluasi suatu hal tertentu dalam beberapa derajat yang
disukai atau yang tidak disukai. Secara umum setiap individu mempunyai sikap
yang difokuskan kepada objek, orang atau institusi, bahkan peristiwa.

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2015:39) beberapa hal yang bisa
disimpulkan dari definisi sikap adalah : Pertama, sikap adalah kecenderungan
bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi
atau nilai. Kedua, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Ketiga, sikap
relatif lebih menetap. Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif , artinya
mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan (Likes and Dislikes).
Kelima, sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa dari lahir tetapi merupakan
hasil belajar. Oleh karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah. Fungsi sikap
dapat dibagi menjadi empat golongan (Abu Ahmadi, 2003:179) yaitu:

1. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.
2. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku.
3. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman pengalaman.

4. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.

Sikap manusia tersusun oleh tiga komponen utama yaitu kognitif, afektif
dan konatif atau perilaku (Liliweri, 2011:166) yaitu :
1. Kognitif
Aspek kognitif berisi apa yang diketahui mengenai suatu objek,
bagaimana pengalaman anda tentang objek, bagaimana pendapat atau
pandangan tentang objek. Aspek kognitif berkaitan dengan kepercayaan

kita, teori, harapan, sebab dan akibat dari suatu kepercayaan, dan
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persepsi relatif antara suatu objek. Seperti mempercayai hal-hal mistis
dalam Channel Youtube horor tersebut.

Afektif

Afektif berisi apa yang dirasakan mengenai suatu objek, jadi komponen
afektif berisi emosi. Afeksi sebagai komponen yang menunjukkan
perasaaan atau perhatian terhadap objek tertentu, seperti rasa takut,
marah, dan sebagainya. Seperti menjawab tentang apa yang dirasakan
terhadap pesan mistis dalam Channel Youtube horor tersebut.

Konatif

Konatif berisi predisposisi untuk bertindak terhadap objek. Jadi, berisi
kecenderungan untuk bertindak (memutuskan) terhadap objek atau
mengimplementasikan perilaku sebagai tujuan objek. Konatif

merupakan wujud dari kognisi dan afeksi yaitu dalam bentuk tingkah

laku.

Menurut Azwar (2013:17) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

sikap terhadap objek sikap adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman pribadi

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam

situasi yang melibatkan faktor emosional.
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. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang searah
dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara
lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.

. Pengaruh kebudayaan

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap
kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak

pengalaman individu-individu masyarakat tersebut.

. Media massa

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara objektif
cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh

terhadap sikap konsumennya.

. Lembaga pndidikan dan lembaga agama

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama
sangat menentukan sistem kepercayaa tidaklah mengherankan jika pada

gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

. Faktor emosional

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari
emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
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2.5. Hal-hal Mistis

Mistik berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Mystikos” yang berarti rahasia,
serba rahasia, tersembunyi, gelap atau terselubung dalam kekelaman. Dengan
demikian bahwa kata mistik sebagai paham atau aliran dengan kata lain bahwa
paham mistisme merupakan paham yang memberikan sebuah ajaran yang serba
rahasia, terselubung dalam kekelaman sehingga hanya dikenal, diketahui atau
dipahami oleh orang tertentu saja, terutama sekali oleh penganutnya. Menurut
Burhan Bungin (2006:330) mistik merupakan suatu hubungan realitas “kebatinan”
dan kesadaran manusia yang lebih mengutamakan kekuatan pengindraan manusia
dalam menafsirkan realitas. Dengan demikian, sesuatu yang bersifat kesadaran
selalu ditampilkan sebagai kelemahan dari kemampuan manusia untuk
menafsirkan realitas itu sendiri. Terjadi perbedaan konsep mistik antara budaya
barat dan timur. Kalau budaya timur, konsep mistik lebih mengarah ke kebatinan
dan kesadaran manusia. Tetapi budaya barat menganggap bahwa tidak pernah ada
pengetahuan manusia yang diperoleh dari “kebatinan dan kesadaran, pengetahuan
manusia didapat dari pengetahuan dan pengindraan manusia itu sendiri.

Mistik dalam konsep masyarakat adalah suasana misteri, kengerian,
mencekam, horor, dan sebagainya, sehingga ketidakmampuan masyarakat
menjawab konsep mistik inilah membuat rasa ingin tahu masyarakat terhadap
fenomena mistik menjadi sangat besar. Bahkan mistik menjadi hiburan
masyarakat salah satunya dengan menonton konten horror di Youtube. Kebutuhan
masyarakat terhadap hiburan macam ini adalah sebuah petualangan batin

masyarakat untuk menjawab rasa ingin tahu mereka terhadap misteri fisika
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(mistik) atau rasa ingin tahu terhadap dunia lain, dunia mistik yang tak terjawab
itu. Hal-hal semacam itu yang mendorong manusia untuk menyukai tayangan-
tayangan mistik (Bungin, 2006:331).

Pada umumnya sistem kepercayaan tidak dibatasi oleh kepercayaan
religius saja, tetapi dapat meliputi kepercayaan terhadap apapun di dunia ini, dan
kepercayaan yang dipegang seseorang secara teguh dan mendalam mempengaruhi
tindakan orang orang yang memegangnya, hal ini di perkuat dengan tindakan
simbolis penganutnya. Dalam psikologi komunikasi, kepercayaan adalah
komponen kognitif dari faktor sosiopsikologis. Dalam psikologi komunikasi,
kepercayaan adalah komponen kognitif dari faktor sosio-psikologis. Menurut
Rakhmat (2015:42) menyimpulkan bahwa kepercayaan dapat bersifat rasional
atau irrasional dan kepercayaan memberikan perspektif pada manusia dalam
mempersepsi kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan
menentukan sikap terhadap objek sikap.

Bentuk dari adegan-adegan mistis yang terjadi dalam Channel Youtube
“Sara Wijayanto”, seperti mendatangi tempat-tempat yang dipercaya memiliki
mitos dan kekuatan gaib. Dalam konteks masyarakat modern dewasa ini, gejala
tersebut menjadi menarik untuk diperbincangkan karena masyarakat Indonesia
masih terikat dengan budaya mistiknya. Penayangan kisah-kisah makhluk halus di
Youtube menimbulkan sejumlah persoalan dan ancaman dalam kehidupan
masyarakat, seperti munculnya rasa ketakutan berlebihan, kepercayaan terhadap

hal-hal mistis, dan sebagainya.
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2.6. Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjauan pustaka, terdapat dua konsep yang akan dikaji dalam
penelitian ini, yakni:
a. Channel Youtube Horor “Sara Wijayanto”
b. Sikap Penonton Akan Hal-Hal Mistis
Untuk menjelaskan kedua konsep ini, maka dilakukan pengukuran
terhadap kedua konsep tersebut. Karena kedua konsep tersebut akan diukur maka,
konsep tersebut diubah menjadi variabel, yakni:
a. Variabel Bebas (x) adalah Channel Youtube Horor “Sara Wijayanto”
b. Variabel Terikat (y) adalah Sikap Penonton Akan Hal-Hal Mistis
Untuk memudahkan pengukuran terhadap kedua variabel tersebut, kedua
variabel tersebut diturunkan dalam bentuk indikator- indikator melalui

operasionalisasi variabel.

2.7. Hipotesis Penelitian

Secara asal kata (etimologis) hipotesis berasal dari kata Aypo dan thesis.
Hypo berarti kurang dan tesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan
bahwa hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini
merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu kebenarannya,
masih harus diuji lebih dulu dan karenanya bersifat sementara atau dugaan awal.

Berdasarkan deskripsi dan kerangka teori yang dikemukakan diatas, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Hipotesis Alternatif (Ha) : Adanya pengaruh channel Youtube horor

“Sara Wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis.
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2. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak adanya pengaruh channel Youtube horor

“Sara wijayanto” terhadap sikap penonton akan hal-hal mistik.

2.8. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur berfikir peneliti dalam sebuah
penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini, peneliti membahas
permasalahan pokok yang telah dirumuskan terlebih dahulu. Pembahasan
mengenai permasalahan pokok akan dijelaskan dengan menggunakan konsep dan
teori yang saling berhubungan untuk menjawab masalah penelitian.

Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu, variabel X adalah Channel
Youtube horor “Sara Wijayanto”. Sedangkan variabel Y yaitu Sikap Penonton
akan Hal-Hal Mistis.

Adapun skema kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Gambar 2.2: Kerangka Pemikiran
Channel Youtube
Horor
\4 \ 4
Content Location |—p Content Video —» | Content Creator
| l |
\4 \ 4
Kognitif ) Afektif , Konatif
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada viewers (penonton) Channel Youtube “Sara
Wijayanto”. Waktu penelitian dilaksanakan pada November 2019 sampai Januari

2020.

3.2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu
dan teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random dengan

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2014:13).

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut  Sugiono (2014:81), populasi adalah wilayah atau
lingkungan generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah
subscriber Channel Youtube “Sara Wijayanto” yaitu sebanyak 3.150.000

subscriber per tanggal 31 Januari 2020.
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3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014 : 81). Populasi penelitian sebesar 3,15
juta subscriber, maka penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut dengan rumus

sebagai berikut (Sugiyono, 2006 : 57):

N
e I+ Ne?

Diketahui:
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e: taraf kesalahan atau nilai kritis

Selanjutnya, rentang sampel yang dapat diambil dari rumus Slovin
ini adalah antara 10%-20% dari populasi penelitian. Pada rumus Slovin
terdapat ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0.1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0.1 (10%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 3.150.000 orang,
sehingga persentase kepercayaan yang digunakan adalah 90%, maka tingkat
kesalahan adalah 10%. Dan untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Diketahui:

1. Jumlah sucriber channel Youtube “Sara Wijayanto” per tanggal 31 Januari

2020 adalah 3,15 juta.
2. ¢e:10% =0.1
Maka:

Dengan menggunakan rumus Slovin:

n = N
(1+Ne?)
n = 3.150.000

(1 +3.150.000 x 0,12)

n = 3.150.000

(1 +3.150.000 x 0,01)

n= 3.150.000
1 +31.500

n= 3.150.000
31.501

n =99.99 dibulatkan menjadi 100
Berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut, maka jumlah sampel

yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 100 responden.

3.4. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional dalam penelitian ini diolah dari berbagai ahli, sumber
dan penelitian terdahulu. Mengingat definisi operasional dapat didasarkan pada

satu atau lebih referensi yang disertai dengan alasan penggunaan definisi tersebut.
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Definisi operasional variabel penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator

empiris. Definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel 3.1:

Tabel 3.1: Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1. | Channel Youtube | Channel Youtube Horor | 1. Content Location
Horor “Sara adalah  salah  satu | a. Suasana yang gelap
Wijayanto” (X) | bentuk channel yang dan seram
terdapat dalam Youtube | b. Tidak berpenghuni
dengan menggunakan | c. Bangunan
konten horor sebagai terbengkalai
ciri khas utama dalam .
video yang diunggah 2. Content Vlfleo,
dari channel tersebut. | & e L
Tujuan dari channel dengan LS
Youtube dengan konten .
horor  yaitu  dapat b. Penggambaran
. makhluk halus
memberikan pengaruh ) .
yang begitu banyak, c. Peml?uktlan atau Uji
baik  itu  pengaruh Nyali
secara langsung atau | 3. Content Creator
secara tidak langsung |5 [atar belakang
terhadap penontonnya. (Indera ke-6)
b. Gaya bahasa
c. Penampilan
2. Sikap Penonton | Sikap adalah | 1. Kognitif
Akan hal-hal kecenderungan a. Penonton dari tidak
Mistis (Y) bertindak, berpresepsi, tahu menjadi tahu
berpikir, dan merasa tentang hal-hal
dalam menghadapi mistis
objek, ide, situasi atau | b. Kepercayaan
nilai.  Sikap  bukan terhadap hal-hal
perilaku melainkan mistis semakin
kecenderungan  untuk tinggi
berperilaku dengan > Afektif
cara-cara tertentu .
terhadap objek sikap, a. Timbul fasa —puas
seperti yang di da}n keberanian
akibatkan oleh Channel | b Timbul rasa takut
Youtube “Sara dan ) cemas
Wijayanto”. berlebihan
3. Konatif
a. Berani di tempat
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sepi dan gelap
b. Sulit wuntuk tidur
malam

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang dilakukan dalam pengumpulaan data dalam
penelitian ini adalah:
3.5.1. Data primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari obyek
penelitian yaitu dengan menggunakan instrument penelitian berbentuk
kuesioner yaitu suatu alat pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi guna mendapatkan informasi
dalam rangka memperoleh data yang diperlukan. Kuesioner dibuat melalui
google forms dengan menyususn pertanyaan-pertanyaan berdasarkan variabel
penelitian yakni variabel X dan variabel Y.

Proses penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti adalah dengan
mengirimkan link atau website dari google forms melalui direct message
(pesan langsung) kepada akun pertama yang berkomentar positif di instagram
@diarymisterisara. Pengiriman kuesioner dilakukan berdasarkan batas
toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar 10%. Artinya, dari 100 sampel
terdapat 10% batas toleransi ke atas yaitu 110 sampel dan 10% batas toleransi
ke bawah yaitu 90 sampel. Terkait hal ini untuk menjaga apabila jumlah
sampel yang diperoleh tidak mencukupi jumlah sampel yang telah ditentukan

sebelumnya, maka peneliti mengambil 10% batas toleransi ke atas yaitu

28
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/10/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)7/10/20



peneliti mengirimkan sebanyak 130 kuesioner kepada penonton Channel
Youtube horor “Sara Wijayanto”, dan jumlah tanggapan responden atas
kuesioner yang sudah dibagikan adalah sebanyak 110 kuesioner. Sehingga,
peneliti memilih 100 responden pertama yang diterima.
3.5.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain untuk
mendukung data primer dengan membaca/mencari literatur yang
bersangkutan dengan penelitian. Dalam hal ini, penelitian dilakukan melalui

penelaahan buku-buku, jurnal, internet dan sebagainya.

3.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah tipe penelitin dengan menggunakan angka-
angka dengan cara menjumlahkan, mengklasifikasikan, mentabulasikan dan
selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan alat statistik. Menurut
Sugiono (2006:228), mengatakan bahwa untuk menguji hipotesis dan menganalisa
data penelitian yang bersifat hubungan, maka dapat dianalisa dengan
menggunakan korelasi product moment untuk menguji hipotesis. Rumus

koefesien korelasi product moment (Sugiono, 2006:183) yaitu:

. Iny
Vo I (Ey?)

Keterangan:
Ixy :Koefesien korelasi antara x dan y

X : Variabel bebas “Channel Youtube Horor Sara Wijayanto”
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y : Variabel terikat “Sikap Penonton Akan Hal-hal Mistis”
n : Jumlah responden

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi variabel masing-masing,
selanjutnya dikonsultasikan pada tabel nilai koefisien korelasi dari Guilford
Emperical Rules, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Nilai Koefisien Korelasi Guilford (Kriyantono, 2006 : 173)

Nilai Keterangan
<0, 20 Hubungan yang rendah sekali, lemah sekali
0,20-<0,40 Hubungan rendah, tetapi pasti
0,40-<0,70 Hubungan yang cukup berarti
0,70-<0,90 Hubungan yang tinggi, kuat
0,90-<1,00 Hubungan yang sangat tinggi, kuat sekali
1, 00 Hubungan yang sempurna

Sumber: Kriyantono (2006:173)

Pada taraf signifikan dan derajat kebebasan dk=n-2, maka dapat dilihat
dari pengujian hipotesis penelitian dan melihat signifikan variabel bebas terikat
dengan ketentuan sebagai berikut:
bila t dihitung > t tabel, maka ada pengaruh signifikan antara x dan y
bila t dihitung < t tabel, maka tidak ada pengaruh antara x dan y

Untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh variabel x dan variabel y
digunakan Uji Determinan dengan rumus sebagai berikut:

D= r’x100%
Keterangan:
D: Koefesien determinasi
1. Koefesien korelasi antara variabel x dengan y
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara Channel Youtube horror “Sara Wijayanto™ terhadap sikap
penonton akan hal-hal mistis mempunyai hubungan yang cukup berarti. Serta
kemampuan Channel Youtube horror “Sara Wijayanto” dalam mempengaruhi
sikap penonton akan hal-hal mistis berdasarkan uji determinan hasilnya
menunjukkan bahwa pengaruh Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”
terhadap sikap penonton akan hal-hal mistis sebesar 26%, sementara sisanya 76%
adalah faktor-faktor lain yang tidak menjadi bagian dalam penelitian ini. Faktor-
faktor tersebut dapat berupa pengaruh dari Channel Youtube horor lainnya atau
ajakan dari beberapa temannya yang memiliki kesamaan berdasarkan kesukaan

dan gaya hidup.

5.2. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan metode penelitian kualitatif agar data yang
diperoleh lebih banyak, sehingga dapat mengungkap fenomena baru dari berbagai
faktor terkait pengaruh Channel Youtube horror “Sara Wijayanto” terhadap sikap
penonton akan hal-hal mistis, sehingga dapat mendeskripsikan lebih merinci

mengenai faktor-faktor lain yang menimbulkan efek terhadap sikap penontonnya.
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KUESIONER PENELITIAN

A. DATA RESPONDEN

Nama
Usia
Akun IG
Jenis Kelamin : |:| Laki-Laki
|:| Perempuan
Tingkat Pendidikan : |:| SMP
[ ]sMmA
[ st

. PETUNJUK PENGISIAN

Kuesioner yang akan diisi oleh anda berbentuk skala likert, terdapat empat

alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang diberikan yaitu:

Keterangan : 1 =STS = Sangat Tidak Setuju
2 =TS = Tidak Setuju
3 =S = Setuju
4 =SS = Sangat Setuju

Beri tanda centang (v') untuk setiap jawaban yang dipilih.

Jawaban Pernyataan
No Pernyataan
SS S | TS|STS
1. | Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”
sangat seram dengan suasana lokasi yang
gelap.
2. | Mengunjungi bangunan yang tidak
berpenghuni dan terbengkalai menambah
suasana horor dalam Channel Youtube horror
“Sara Wijayanto”.
3. | Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”
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memberikan banyak informasi pada saat

melakukan komunikasi dengan makhluk halus.

Makhluk halus yang digambarkan dalam
Channel Youtube horror “Sara Wijayanto”

sangat menyeramkan.

Scene pembuktian atau uji nyali lebih menarik
daripada scene ketika penelusuran beramai-

ramai.

Latar belakang Sara Wijayanto sebagai
seseorang yang memiliki indera ke-6 sehingga
dapat merasakan keberadaan makhluk halus,
membuat Channel Youtube tersebut semakin

seram dan horror.

Gaya bahasa atau bicara Sara Wijayanto ketika
membahas makhluk halus dalam Channel

Youtube tersebut sangat lugas dan jelas.

Penampilan Sara Wijayanto dalam Channel
Youtube tersebut dengan menggunakan baju

serba hitam menambahkan suasana horor.

Pada saat Sara Wijayanto melakukan
komunikasi dengan makhlus halus,
pengetahuan saya terkait hal-hal mistis menjadi

meningkat.

10.

Kepercayaan saya sangat tinggi terhadap hal-
hal mistis ketika menonton scene pembuktian
atau uji nyali dalam Channel Youtube horror
“Sara Wijayanto”, karena peserta akan
menceritakan kejadian-kejadian yang dilihat

dan dialaminya.

11.

Saya merasa puas dengan informasi yang

diberikan terkait keberadan adanya hal-hal
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mistis pada saat melakukan penggambaran
makhluk halus dalam Channel Youtube horror

“Sara Wijayanto”.

12.

Setelah menonton Channel Youtube horror
“Sara Wijayanto” timbul rasa keberanian
melihat bangunan tidak berpenghuni dan

terbengkalai.

13.

Saya merasa takut ketika bertemu dengan latar

belakang seseorang yang memiliki indera ke-6.

14.

Timbul rasa cemas berlebihan ketika
mendengar suara-suara aneh setelah menonton

Channel Youtube tersebut.

15.

Setelah menonton Channel Youtube horror
“Sara Wijayanto” saya akan tetap berani
sendirian pada malam hari saat berada ditempat

yang sepi dan gelap.

16.

Saya tidak berani tidur sendirian pada malam
hari setelah melihat makhluk halus yang

muncul dalam Channel Youtube tersebut.

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA ©
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Master Tabel
Pengaruh Channel Youtube Horor "Sara Wijayanto" Terhadap Sikap Penonton Akan Hal-hal Mistis

Variabel Y (Sikap Penonton Akan Hal-hal
Karakteristik Responden Variabel X (Channel Youtube Horor "Sara Wijayanto") Mistis)

No | Usia | Jenis Kelamin | Tingkat Pendidikan | ST | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Total | S1 |S2|S3|S4|S5|S6|S7|S8| Total
1 16 P SMA 4 3 3 4 4 4 4 4 30 313132 ]2|2]3]3 21
2 16 P SMA 3 4 4 2 2 3 4 2 24 3021212122313 19
3 17 P SMA 3 3 2 2 4 2 3 2 21 1L (1|21 (3 |1]|3]1 13
4 17 P SMA 3 3 3 3 2 3 4 3 24 313 (321 [3]2]3 20
5 17 L SMA 3 3 3 3 2 3 4 2 23 3031413 (311171 19
6 19 L SMA 3 3 3 3 3 3 4 3 25 313 (3133 [3]3]3 24
7 19 P S1 3 3 3 3 3 4 3 3 25 4 (313|122 ]2]|2]2 20
8 | '19 P SMA 3 4 4 4 3 4 4 2 28 4 1414213221 22
9 19 P S1 4 4 3 4 2 3 4 3 27 4 1414131411711 22

10 | 19 P SMA 3 3 3 3 3 3 3 3 24 313 (3133 [2]2]3 22
11 | 20 P S1 1 2 2 3 3 4 4 1 20 4 1 (3|13 ]2]1]2]1 17
12 | 20 P S1 4 3 2 3 3 3 3 3 24 313 (3121 [3]3]2 20
13 | 20 P S1 3 3 4 3 4 4 4 1 26 314 (3122 2]2]3 21
14 | 20 P S1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 313 (2122 [2]3]3 20
15 | 20 P S1 3 3 3 3 2 3 3 3 23 312 (3|22 2]2]2 18
16 | 20 P SMA 3 3 3 3 3 3 3 3 24 313 (31313 ([3]3]3 24
17 | 20 L SMA 4 4 3 3 4 4 4 2 28 313 (3123 [2]2]2 20
18 | 20 P S1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 14 (3|1 ]1]4]|4]4 25
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91 | 23 L S1 1 2 3 2 3 2 3 2 18 2102131214 |1 |1]1 16
92 | 23 P SMA 3 3 3 2 4 3 4 2 24 312131213223 20
93 | 23 P S1 3 4 3 3 4 4 4 3 28 3131323121214 22
94 | 23 P S1 4 4 3 2 2 2 4 3 24 3131414141111 21
95 | 23 L Sl 3 3 2 2 3 2 2 2 19 L1121 ]2 ]1]2]1 11
96 | 25 P SMA 3 3 4 4 2 3 3 3 25 4 13131213222 21
97 | 25 P S1 4 3 4 4 3 4 4 2 28 4 141412121231 22
98 | 26 L Sl 3 4 3 3 2 2 3 2 22 31213123 |2|3]2 20
99 | 28 P Sl 3 4 3 3 2 4 4 2 25 414143131322 25
100 | 30 P SMA 3 4 4 2 2 4 4 4 27 4 13141412232 24
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